



 Bahasa menunjukkan keberadaan 
suatu bangsa. Identitas dan citra diri 
seseorang di mata orang lain pun 
dipengaruhi oleh bagaimana cara 
berkomunikasi. Selain itu juga pemilihan 
kata, istilah, serta intonasi tekanan suara. 
Semua akan dapat mencerminkan 
identitas dan citra diri seseorang yang 
sedang berbicara. Namun, sebagaimana 
sebuah bahasa yang juga mengenal 
konteks dan waktu, agar menarik gaya 
komunikasi juga harus mengikuti selera 
masyarakat yang selalu mengalami 
perubahan dari konteks waktu ke waktu. 
Bahasa juga menjadi cermin ideologi. 
Malah tidak berlebihan jika dikatakan 
bahwa ideologi membentuk dan dibentuk 
oleh bahasa.Melalui ideologi orang 
memberikan makna pada realitas tertentu 
dengan menggunakan bahasa tertentu 
yang dirumuskan melalui sebuah kata dan 
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applied the strict regulation in the sentence of past tense, while Bahasa had no strict regulation in 
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including literal translation 24 data (52 %), modulation 8 data (17%), adaptation 3 data (6,5%), 
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Abstrak: Makna Leksikal dalam Sistem Kala Past Tense Bahasa Inggris dan Teknik Penerjemahan ke 
dalam Bahasa Indonesia pada Buku Biografi Suharto: A Political Biography Karya R.E Elson. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap makna leksikal dalam sistem kala (past tense) bahasa 
Inggris Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan dan mengkaji makna 
leksikal dalam sistem kala (past tense) bahasa Inggris dan teknikpenerjemahan yang digunakan ke 
dalam bahasa Indonesia pada buku biografi Suharto; A Political Biography karya R.E 
Elson.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
metode analisis isi. Sumber data penelitian adalah buku Biografi Suharto; Sebuah Biografi Politik 
karya R.E Elson. Hasil penelitian menunjukan bahwa makna leksikal Bahasa Inggris menggunakan 
aturan yang ketat dalam penggunaaan kalimat past tense, sementara Bahasa Indonesia tidak memiliki 
sistem yang ketat dalam pembentukan makna kalimat kala. Selain itu penggunaan teknik 
penerjemahan yang digunakan meliputi teknik penerjemahan harfiah 24 data (52%), teknik modulasi 
8 data (17%), teknik adaptasi 3 data (6,5%), teknik peubahan, teknik penghilangan, kesepadanan 
lazim dan teknik transposisi terdapat 4 data (8,6%).  
 
Kata Kunci : Makna Leksikal dan Teknik Penerjemahan 




kalimat, sehingga membentuk realitas 
tertentu. 
Semantik merupakan cabang besar 
dari bahasa yang begitu otonom. Semantik 
menjadi acuan yang penting untuk 
seluruh mata rantai bahasa di dunia. 
Apabila kita memikirkan sesuatu hal 
maka kita telah melakukan pemaknaan 
akan suatu hal. Semantik erat kaitannya 
dengan proses kehidupan kita di dunia 
ini, setiap saat kita pasti selalu berusaha 
menterjemahkan suatu hal untuk 
mendapatkan makna yang sebenarnya. 
Ada tiga hal di dalam mengkaji ilmu 
semantik yaitu melihat ontologinya 
(pengkajian ilmu pengetahuan), 
epistimologi (cara mendapatkan 
pengetahuan) dan aksiologi (tujuan 
pengetahuan). Aksiologi semantik 
sebenarnya untuk memahami hakikat 
manusia itu sendiri mlalui pengkajian isi 
mentalnya yang tercermin pada 
pemahamannya tentang gejala dunia dan 
isinya.1 
Makna adalah unsur terbesar di 
dalam materi semantik, hal ini disebabkan 
karena semantik menginterpretasikan 
unsur-unsur bahasa mulai dari tataran 
terkecil (morfem)  hingga tataran terbesar 
yakni wacana. Sementara itu, Bahasa 
Inggris dan Bahasa Indonesia adalah 
bahasa yang mengedepankan semantik 
dan memiliki sistem lambang yang 
berwujud bunyi sudah pasti 
melambangkan suatu pengertian tertentu. 
Maka, yang dilambangkan itu adalah 
suatu pengertian, suatu konsep, suatu ide 
atau suatu pikiran yang ingin 
disampaikan dalam wujud bunyi 
tersebut.Karena lambang-lambang itu 
mengacu pada suatu konsep, ide atau 
pikiran, maka dapat dikatakan bahwa 
bahasa itu memiliki makna.2 
Kedudukan semantik di dalam ilmu 
penerjemahan ibarat mata rantai yang 
sulit diputuskan. Setiap terjemahan yang 
dihasilkan pasti sangat mengedepankan 
makna dan struktur yang baik, oleh 
karena itu semantik sebagai suatu ilmu 
menghadirkan cara untuk menghasilkan 
makna yang baik tersebut.   
Makna dalam Bahasa dapat kita 
temui dalam banyak objek kehidupan 
manusia. Objek-objek tersebut bisa 
berwujud buku populer, novel, puisi, lagu 
dan karya yang berjenis sastra lainnya. 
Negara Indonesia adalah negara yang 
masih sering menggunakan karya-karya 
buku yang berasal dari luar negeri. 
Sehingga buku-buku tersebut haruslah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
terlebih dahulu agar dapat dibaca dan 
dipahami dengan baik oleh pembaca. 
Tingkat keterbacaan makna suatu teks 
terjemahan menjadi ukuran apakah 
terjemahan tersebut berkualitas atau tidak. 
Oleh sebab itu artikel ini akan mengkaji 
tentang makna leksikal di dalam sistem 
kala bahasa inggris yang diterjemahkan ke 
dalam bahasa indonesia dengan melihat 
teknik penerjemahan yang digunakan oleh 
penerjemah dalam menerjemahkan buku 
biogarfi Suharto; A Political Biography 
karya R.E Elson.  
 
Pembahasan  
A. Pengertian Makna 
Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, lema makna diartikan pertama-
tama sebagai ‘arti’ dan juga ’maksud’. 
Sebaliknya, lema ‘arti diartikan sebagai 
maksud yang terkandung dalam 
perkataan dan kalimat atau ‘makna’, dan 
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‘guna’ atau ‘faedah.’3Makna kata 
merupakan bidang kajian yang dibahas 
dalam ilmu semantik. Semantik 
berkedudukan sebagai salah satu cabang 
ilmu linguistik yang mempelajari tentang 
makna suatu kata dalam bahasa, 
sedangkan linguistik merupakan ilmu 
yang mengkaji bahasa lisan dan tulisan 
yang memiliki ciri-ciri sistematik, rasional, 
empiris sebagai pemerian struktur dan 
aturan-aturan bahasa.  
Hornby dalam Pateda berpendapat 
bahwa makna ialah apa yang kita artikan 
atau apa yang kita maksud.4 
Poerwadarminta dalam Pateda 
mengatakan makna: arti atau maksud.5 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Pateda 
kata makna diartikan: (i) arti: ia 
memperhatikan makna setiap kata yang 
terdapat dalam tulisan kuno itu, (ii) 
maksud pembicara atau penulis, (iii) 
pengertian yang diberikan kepada suatu 
bentuk kebahasaan.6 Dari 
batasanpengertian itu dapat diketahui 
adanya tiga unsur pokok yang tercakup di 
dalamnya, yakni (1) makna adalah hasil 
hubungan antara bahasa dengan dunia 
luar, (2) penentuan hubungan terjadi 
karena kesepakatan para pemakai, serta 
(3) perwujudan makna itu dapat 
digunakan untuk menyampaikan 
informasi sehingga dapat saling 
dimengerti.  
Lyons menyebutkan bahwa 
mengkaji makna atau memberikan makna 
suatu kata ialah memahami kajian kata 
tersebut yang berkenaan dengan 
hubungan-hubungan makna yang 
membuat kata tersebut berbeda dari 
katakata lain.7 Harimurti berpendapat 
makna (meaning, linguistic meaning,sense) 
yaitu: (1) maksud pembicara, (2) pengaruh 
satuan bahasa dalam pemahaman 
persepsi atau perilaku manusia atau 
kelompok manusia, (3) hubungan, dalam 
arti kesepadanan atau ketidaksepadanan 
antara bahasa dan alam di luar bahasa, 
atau antara ujaran dan semua hal yang 
ditunjuknya, (4) cara menggunakan 
lambanglambangbahasa.8 Dari beberapa 
pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa makna merupakan arti dari suatu 
kata atau maksud pembicara yang 
membuat kata tersebut berbeda dengan 
kata-kata lain. 
 
B. Semantik Leksikal 
Makna lesikal adalah makna yang 
dimiliki atau ada pada leksem meski 
tanpa konteks apapun. Misalnya, leksem 
kuda memiliki makna leksikal‘ sejenis 
binatang berkaki empat yang biasa 
dikendarai’; pinsil bermakna leksikal‘ 
sejenis alat tulis yang terbuat dari kayu 
dan arang’; dan air bermakna leksikal‘ 
sejenis barang cair yang biasa digunakan 
untuk keperluan sehari-hari’. Jadi, dengan 
adanya contoh di atas dapat dikatakan 
juga bahwa makna leksikal adalah makna 
yang sebenarnya, makna yang sesuai 
dengan hasil observasi indera kita, atau 
makna apa adanya. Makna leksikal juga 
merupakan makna yang ada dalam kamus 
karena kamus-kamus dasar biasanya 
hanya memuat makna leksikal yang 
dimiliki oleh kata yang dijelaskannya. 
Makna leksikal atau makna 
semantik, atau makna eksternal juga 
merupakan makna kata ketika kata itu 
berdiri sendiri, entah dalam bentuk 
leksem atau berimbuhan yang maknanya 
kurang lebih tetap seperti yang dapat 




dibaca di dalam kamus bahasa 
tertentu.“Makna leksikal ini dipunyai 
unsur bahasa-bahasa lepas dari 
penggunaannya atau konteksnya.9 
Veerhar dalam Pateda berkata, 
“………sebuah kamus merupakan contoh 
yang tepat dari semantik leksikal: makna 
tiap-tiap kata diuraikan di situ.”10 
 
C. Sistem Kala Bahasa Inggris Past Tense 
Simple Past Tense (Bentuk Waktu 
Lampau Sederhana) adalah bentuk waktu 
yang digunakan untuk menerangkan 
peristiwa atau perbuatan yang dilakukan 
pada saat tertentu di waktu lampau dalam 
bentuk sederhana. Waktu terjadinya 
peristiwa atau perbuatan itu setelah 
diketahui. 
Pola yang digunakan untuk 
membentuk kalimat past tense sama 
seperti pola kalimat present tense yaitu 
Subjek bertemu Predikat atau kata kerja, 
namun predikat atau kata kerja dalam 
kalimat past tense menggunakan bentuk 
kedua (V2). Kata kerja bentuk kedua ini 
terdiri dari dua bentuk yaitu kata kerja 
beraturan (Regular Verb) dan kata kerja 
tidak beraturan (Irregular Verb).  
Kata kerja beraturan (Regular Verb) 
adalah kata kerja yang mengikuti 
peraturan normal yaitu dengan 
melakukan penambahan –d atau –ed pada 
kata kerja bentuk pertama sehingga 
menjadi kata kerja bentuk kedua (past 
tnse) dan ketiga (past participle). Di dalam 
ilmu linguistik peubahan bentuk ini 
disebut dengan leksem. Contoh, kata 
‘want’ menjadi ‘wanted’, kata ‘call’ 
menjadi ‘called’.11 Sementara itu kata kerja 
tidak beraturan (Irregular Verb) adalah 
peubahan kata kerja yang tidak mengikuti 
aturan, atau dapat dikatakan untuk 
membentuk kata kerja past tense tidak 
ditambah –ed atau -d. Oleh sebab itu 
Irregular Verb ini harus dihapalkan baik-
baik. Contoh, kata ‘take’ menjadi ‘took’ 
dan ‘taken’, kata ‘sit’ menjadi ‘sat’.12 
Pola kalimat past tense juga sangat 
ketat dengan tanda waktu, karena untuk 
menunjukan identitas bahwa kalimat itu 
sudah terjadi diwaktu lampau. Seperti; last 
night, last week, last year, a week ago dan 
sebagainya. Kata keterangan waktu 
tersebut dipertegas dengan bentuk kedua 
dari kata kerja dalam kalimat past tense, 
contoh; she studied English last night.   
      
D. Teknik Penerjemahan 
Penelitian ini bermaksud 
menginventarisir teknik yang digunakan 
pada hasil terjemahannya.Teknik 
penerjemahan merupakan perwujudan 
strategi yang dipilih oleh penerjemah. 
Pemilihan teknik ini tentunya tergantung 
pada konteks, tujuan dan jenis 
penerjemahan, serta perkiraan target 
pembaca. Tujuan pemilihan teknik 
tersebut sesuai dengan tujuan 
penerjemahan, yaitu agar pembaca dapat 
memperoleh pesan yang disampaikan, 
namun apapun pilihan teknik tersebut 
tentu memiliki risiko atau dampak pada 
hasil terjemahan. 
Menurut Molina dalam Translators’ 
Journal13, ada 15  macam teknik 
penerjemahan, berikut penjelasannya; 
1. Peminjaman (borrowing), adalah 
teknik mengambil sebuah kata atau 
istilah langsung dari bahasa sumber. 
Peminjaman langsung ini disebut 
peminjaman murni, sedangkan 
peminjaman yang menggunakan 
penyesuaian fonetik dan morfologi 
bahasa sasaran adalah teknik 
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peminjaman alamiah. Contohnya; 
Bull Dozer 
2. Kalke (calque), adalah teknik yang 
menerjemahkan kata asing atau frasa 
kedalam bahasa sasaran dengan 
menyesuaikan struktur bahasa 
sasaran. Contohnya: beautiful girl 
diterjemahkan menjadi gadis cantik. 
3. Penerjemahan Harfiah (literal 
translation), adalah penerjemahan 
kata-demi-kata. Contohnya I go to 
school diterjemahkan aku pergi ke 
sekolah. 
4. Transposisi (transposition), adalah 
teknik yang mengganti kategori 
gramatika. Contohnya: neuorologis 
disorders menjadi kelainan neurologis. 
5. Modulasi (modulation), adalah teknik 
penerjemahan yang mengalami 
perubahan sudut pandang. 
Contohnya: I Kick the ball 
diterjemahkan menjadi Bola ku 
tendang. 
6. Adaptasi (adaptation), adalah teknik 
penerjemahan yang menggantikan 
elemen bahasa sumber dengan 
elemen yang diterima dan dikenal 
dalam bahasa sasaran. Contohnya: 
cricket menjadi kasti. 
7. Amplifikasi (amplification), adalah 
teknik yang memberikan rincian 
penjelasan terhadap satu istilah dalam 
bahasa sasaran. 
8. Deskripsi (description), adalah teknik 
yang memberikan penjelasan atau 
gambaran bentuk dan fungsi suatu 
istilah dari bahasa sumber ke dalam 
bahasa sasaran. 
9. Reduksi (reduction), adalah teknik 
pengurangan atau penghilangan 
dengan tujuan memadatkan informasi 
dari bahasa sumber ke dalam bahasa 
sasaran. 
10. Parenthesis adalah teknik yang 
digunakan untuk menjelaskan suatu 
istilah atau kata dengan 
menggunakan tanda kurung. 
11. Inversi (inversion), adalah teknik yang 
memindahkan satu istilah dalam 
bahasa sumber ke bagian lain dari 
satu kalimat dalam bahasa sasaran.  
12. Partikularisasi, adalah teknik untuk 
menggunakan istilah yang lebih 
khusus dan konkrit. Contohnya 
window diterjemahkan menjadi 
ventilasi. 
13. Substitusi, adalah teknik 
menggantikan elemen-elemen 
linguistik menjadi paralinguistik atau 
sebalikanya. 
14. Generalisasi, adalah teknik untuk 
menggunakan istilah yang lebih 
umum, atau kebalikan dari 
partikularisasi. Contohnya mansion 
menjadi rumah. 
 
E. Metode Penerjemahan 
Didalam penerjemahan kita harus 
memperhatikan tujuan dari terjemahan 
yang dihasilkan tersebut diperuntukan 
untuk siapa. Seperti yang dikatakan Hoed 
penerjemahan sering didasari oleh 
audience design dan needs analysis 
karena mempertimbangkan klasifikasi 
pembaca.14 Sebelum menerjemahkan teks 
kita harus menggunakan metode demi 
untuk memenuhi tujuan penerjemahan.  
Penerjemah sering menerapkan 
salah satu metodepenerjemahan sesuai 
dengan jenis teksnya. Menurut Newmark 
terdapat 8 Jenis pilihan metode 




penerjemahan seperti yang telah 
digambarkan dalam diagram berikut ini:15 
 
Penerjemahan kata demi kata 
Penerjemahan kata demi kata 
merupakan metode penerjemahan yang 
terikat dalam tataran kata. Dalam proses 
penerjemahannya, penerjemah hanya 
mencari padanan kata bahasa sumber ke 
dalam bahasa sasaran, tanpa merubah 
susunan kata atau yang lainnya. Menurut 
Nababan jenis metode ini hanya bisa 
dilakukan jika kedua bahasa baik bahasa 
sumber maupun bahasa sasaran memiliki 
susunan struktur yang sama.16 Akan 
sangat fatal hasil terjemahan jika seorang 
penerjemah menggunakan metode ini 
pada dua bahasa yang berbeda struktur 
bahasanya. Tentu saja hasil terjemahan 
tersebut akan sangat sulit untuk difahami 
atau tidak lazim penggunaannya dalam 
bahasa sasaran. 
1. Penerjemahan Harfiah (Literal)  
Menurut Nababan penerjemahan 
harfiah ini terletak diantara penerjemahan 
kata demi kata dan penerjemahan bebas.17 
Mengingat proses awal penerjemahan 
harfiah dimulai dengan penerjemahan 
kata demi kata, tetapi penerjemahan 
kemudian menyesuaikan susunan kata 
dalam kalimat terjemahan yang sesuai 
dengan struktur bahasa sasaran. 
Penerjemahan tipe ini biasanya diterapkan 
apabila struktur bahasa sumber berbeda 
dengan struktur bahasa sasaran. 
2. Penerjemahan Setia (Faithfull)  
Penerjemahan setia (Faithfull) 
menggunakan prinsip memegang teguh 
maksud dan tujuan Teks bahasa sumber, 
sehingga hasil terjemahannya terasa kaku 
dan asing. Menurut Rochaya Machali 
penerjemahan setia mencoba 
menghasilkan makna kontekstual teks 
bahasa sumber kembali dengan dibatasi 
oleh struktur gramatikalnya.18 Pada 
penggunaan metode penerjemahan ini, 
kata-kata yang bermuatan budaya 
dialihbahasakan, namun penyimpangan 
dari segi tata bahasa dan pilihan kata 
masih tetap dibiarkan. 
3. Penerjemahan Semantik  
Penerjemahan semantik lebih 
menekankan pada pencarian padanan 
pada tataran kata dengan tetap terikat 
pada budaya bahasa sumber. Metode ini 
berusaha mengalihkan makna kontekstual 
bahasa sumber yang paling dekat dengan 
struktur sintaksis dan semantik bahasa 
sasaran. Menurut Nababan  metode ini 
mempunyai kelemahan dalam 
penerapannya, yang disebabkan oleh 
keterikatan penerjemah pada budaya 
bahasa sumber pada saat dia melakukan 
proses penerjemahan.19 Padahal, budaya 
yang digunakan dalam bahasa sumber 
dan bahasa sasaran tentu saja berbeda. 
Hasilnya, penerjemahan jenis ini 
seringkali sulit diterapkan terutama dalam 
menerjemahkan kata-kata yang bermakna 
abstrak dan subjektif. 
4. Penerjemahan Adaptasi  
Penerjemahan Adaptasi adalah 
penerjemahan yang mengadaptasi atau 
mengganti unsur budaya bahasa sumber 
dengan unsur budaya bahasa sasaran. 
Metode adaptasi menjadi perdebatan di 
kalangan penerjemah, apakah metode ini 
termasuk dalam ranah penerjemahan 
mengingat hasil dari metode adaptasi bisa 
sangat berbeda atau jauh dari teks bahasa 
sumber. Menurut Newmark, metode 
adaptasi merupakan bentuk 
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penerjemahan paling bebas. Metode ini 
biasanya dipakai dalam penerjemahan 
drama dan puisi yang mempertahankan 
tema, karakter, dan alur.20 
5. Penerjemahan Bebas (Free 
Translation) 
Menurut nababan penerjemahan 
bebas sering terikat pada pencarian 
padanan kata atau kalimat, tetapi 
pencarian padanan itu cenderung terjadi 
pada tataran paragraf atau wacana.21 
Penerjemah harus mampu menangkap 
amanat dalam bahasa sumber pada 
tataran paragraf atau wacana secara utuh 
dan kemudian mengalihkan serta 
mengungkapkannya dalam bahasa 
sasaran. Hal itu sukar dilakukan terutama 
oleh penerjemah yang belum 
berpengalaman. Kalau pun ada 
terjemahan bebas, terjemahan yang seperti 
itu pada umumnya hanya terbatas pada 
tataran frasa, klausa atau kalimat.  
6. Penerjemahan Idiomatis 
Metode penerjemahan yaitu 
mereproduksi pesan dalam bahasa 
sumber, tetapi cenderung menggunakan 
ungkapan-ungkapan yang tidak terdapat 
dalam bahasa sumber. Misalnya istilah-
istilah hukum dari sistem ‘common law’ 
(Amerika Serikat, Britania).  
7. Penerjemahan Komunikatif 
(Communicative Translation) 
Penerjemahan yang berusaha 
mereproduksi dengan tepat makna 
kontekstual bahasa sumber sedemikian 
rupa sehingga baik isi maupun bahasanya 
dapat diterima dan dipahami oleh 
pembaca bahasa sasaran. Misalnya pada 
penerjemahan iklan, brosur dan lain-lain.  
Penerjemahan komunikatif sangat 
memperhatikan keefektivan bahasa 
terjemahan. Kalimat ‘awas anjing galak’, 
misalnya, akan lebih tepat jika 
diterjemahkan menjadi, ‘beware of the dog’! 
daripada, ‘beware of the vicious dog’! karena 
bagaimanapun juga kalimat terjemahan 
yang pertama sudah mengisyaratkan 
bahwa anjing yang dimaksud adalah 
galak (vicious). Keduanya, kalimat ‘awas 
anjing galak’! dan terjemahannya, ‘beware 
of the dog’! mempunyai efek yang sama 
dan tergolong kalimat yang efektif.22 
Menurut Hoed sebelum memulai 
pekerjaannya, seorang penerjemah harus 
melakukan audience design dan 
needsanalysis. Penerjemah mempelajari 
siapa calon pembaca sasaran. Selain itu, 
penerjemah harus mengetahui untuk 
tujuan atau keperluan apa terjemahan itu 
dibuat. Kedua hal itu dilakukan untuk 
menentukan metode penerjemahan yang 
akan ditetapkan.23 
Dapat penulis simpulkan bahwa 
penerjemahan merupakan hal yang tidak 
mudah. Kita membutuhkan metode dalam 
mengerjakannya, tidak asal 
menerjemahkan.Suatu hasil terjemahan 
akan terlihat baik jika kita memperhatikan 
dari berbagai aspek ketentuan dalam 
menerjemahkan. Ketentuan-ketentuan 
tersebut, dapat kita lihat dari bagaimana 
bentuk tata kalimat dari suatu bahasa 
sumber yang akan diterjemahkan ke 
bahasa target. 
 
F. Metodelogi Penelitian 
 a. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini, yaitu untuk 
mengidentifikasi, mendeskripsikan dan 
mengkaji makna leksikal dalam sistem 
kala (past tense) bahasa Inggris dan 
teknikpenerjemahan yang digunakan ke 




dalam bahasa Indonesia pada buku 
biografi Suharto; A Political Biography 
karya R.E Elson. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan metode analisis isi 
karena dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan keadaan sebenarnya 
dalam penyajian data dan mengkajinya 
untuk mencari jawaban atas pertanyaan 
penelitian.Penelitian dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif maka catatan 
penelitian ditekankan pada pemberian 
deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, 
mendalam, yang menggambarkan situasi 
sebenarnya untuk mendukung penyajian 
data. Data yang telah dikumpulkan 
dideskripsikan dan dikaji secara 
mendalam agar diperoleh pemahaman 
yang lebih nyata terkait tujuan penelitian 
b. Tempat dan Waktu Penelitian  
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa buku biografi 
Suharto : A Political Biografi karya R,E 
Elson yang telah diterjemahkan kedalam 
bahasa Indonesia, sehingga tempat 
penelitian ditentukan oleh penelliti 
sendiri. Tempat dan waktu penelitian 
tidak terbatas, yang pasti sejak peneliti 
mengajukan judul sampai berakhirnya 
penelitian. 
c. Latar Belakang 
Pada penelitian ini subjeknya adalah 
makna leksikal dalam sistem kala (past 
tense) bahasa Inggris dan 
teknikpenerjemahan yang digunakan ke 
dalam bahasa Indonesia pada buku 
biografi Suharto; A Political Biography 
karya R.E Elson. Jenis data objektif berupa 
dokumen makna kalimat past tense dari 
buku subjek. 
 
d. Metode dan Prosedur Penelitian  
Penelitian ini adalah suatu 
penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
metode yang membicarakan 
kemungkinan memecahkan masalah 
aktual dengan jalan mengumpulkan data, 
menyusun atau mengklasifikannya, 
menganalisakan dan 
menginterpretasikannya. Data dalam 
penelitian ini berupa makna leksikal 
dalam sistem kala (past tense) bahasa 
Inggris dan teknikpenerjemahan yang 
digunakan ke dalam bahasa Indonesia 
pada buku biografi Suharto; A Political 
Biography karya R.E Elson. 
Secara umum penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap kegiatan yaitu persiapan, 
kegiatan penelitian, dan penyusunan 
laporan. Kegiatan penelitian meliputi 
empat tahap : 
1. Pengumpulan dan pencatatan data 
2. Analisis serta kajian data mengenai 
makna leksikal dalam sistem kala 
(past tense) bahasa Inggris dan 
teknikpenerjemahan yang digunakan 
ke dalam bahasa Indonesia pada buku 
biografi Suharto; A Political 
Biography karya R.E Elson 
3. Penyusunan laporan mencakup 
penyusunan laporandan penulisan 
laporan akhir 
 
e. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan untuk analisis 
ini adalah makna leksikal dalam sistem 
kala (past tense) bahasa Inggris dan 
teknikpenerjemahan yang digunakan ke 
dalam bahasa Indonesia pada buku 
biografi Suharto; A Political Biography 
karya R.E Elson yang sekaligus menjadi 
sumber data dalam penelitian ini.  
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G. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini  menganalisis 
makna leksikal dalam sistem kala (past 
tense) bahasa Inggris dan teknik 
penerjemahan yang digunakan ke dalam 
bahasa Indonesia pada buku biografi 
















17 It was about 























 Pada data 1 terihat perbedaan sistem 
kala pada kedua bahasa. Bahasa Inggris 
sebagai bahasa sumber (Bsu) 
menggunakan kala past tense, terlihat 
dalam kalimat ada kata ‘was’ yang 
merupakan kata bantu atau to be untuk 
kala past tense. Kata ‘was’ digunakan 
untuk kalimat nominal pada kala past 
tense dalam bahasa Inggris. Apabila kita 
melihat pada bahasa sasaran (Bsa) sistem 
kala yang digunakan tidak terlalu 
memiliki aturan yang ketat, penerjemah 
membuat kalimat tersebut berdasarkan 
keberterimaan pada bahasa sasaran. 
Penerjemah mencoba untuk melihat sudut 
pandang pada bahasa sasaran agar mudah 
terbaca oleh pembaca, oleh karena itu 
teknik penerjemahan modulasi yang 
paling tepat digunakan dalam 








































Kalimat pada bahasa sumber di atas 
menggunakan sistem kala past tense, 
terlihat dengan penggunaan akhiran –ed 
pada kata ‘recalled’. Kata ‘recalled’ 
merupakan bentuk dari kata kerja 
beraturan (Regular Verb) dalam bahasa 
Inggris. Bentuk kata kerja tersebut 
ditejemahkan di dalam bahasa Indonesia 
menjadi ‘memanggil kembali’ kata 
‘kembali’ merupakan bentuk harfiah dari 
prefiks ‘re’dalam kata ‘recalled’. 
Penggunaan sistem kala pada bahasa 
Indonesia hanya terlihat pada bentuk 
kalimat dasarnya saja yaitu subjek yang 
mengikuti kata predikat, sehingga tidak 



































Kata ‘was’ pada bahasa sumber 
adalah kata yang digunakan untuk 
menjelaskan kata sifat ‘unhappy’ sehingga 
membentuk kalimat nominal dalam kala 
past tense. Hal ini menjadi ciri khas dari 
kala past tense. Namun, apabila kita 
melihat sistem kala bahasa Indonesia pada 
bahasa sumber maka kita tidak akan 
menemukan aturan yang begitu ketat 




seperti bahasa Inggris. kata ‘jelas’ 
merupakan morfem bebas yang bisa 
menjelaskan kata sifat apapun dalam 
bahasa Indonesia. Penerjemah 
menggunakan teknik penerjemahan 
harfiah karena untuk mempermudah 
pembaca dalam memahami kalimat dalam 















165 It took 
many of the 
Jakarta elite 





















Kalimat pada bahasa sumber (Bsu) 
merupakan bentuk dari imperatif ‘it’ past 
tense yang digunakan untuk menyatakan 
kalimat berapa lama atau berapa jauh. 
Kata ‘took’merupakan bentuk kedua dari 
kata ‘take’ yang merupakan ciri dari kala 
past tense. Namun di dalam bahasa 
sasaran (Bsa) kata ‘took’ tidaklah 
diterjemahkan secara harfiah karena tidak 
berterima secara leksikal. Oleh karena itu 
penerjemah mengadaptasi kalimat 
tersebut ke dalam bahasa indonesia 
sehingga mnejadi berterima. Hal ini 
menunjukan kala dalam bahasa Indonesia 
tidak mengatur kalimat yang ketat seperti 



































Kata keterangan ‘by 1969’ 
merupakan penjelas di dalam kalimat past 
tense disebabkan karena menunjukan 
bahwa kejadian itu telah berlangsung. 
Kata ‘was’ juga merupakan kata kerja 
bantu yang menjelakas kata sifat 
‘unchallenged’hal ini telah menjadi 
regulasi yang ketat dalam kala past tense 
bentuk nominal. Sementara di dalam 
bahasa Indonesia terjadi modulasi atau 
sudut pandang dalam menerjemahkan 
kalimat dari bahasa sumber (Bsu). Hal ini 
disebabkan karena tidak terdapat aturan 
ketat yang menunjukan waktu lampau 
































Pada kala past tense dalam bahasa 
inggris terdapat juga bentuk kalimat 
negatif dimana kata ‘was’ diikuti oleh 
bentu ‘not’. Hal ini merupakan ciri khas 
dari pola past tense. Namun, apabila kita 
melihat terjemahan di bahasa sasaran 
(BSa) tidak mengikuti apa yang tertera 
pada bahasa sumber (BSu) hal ini 
disebabkan karena daalam bahasa 
Indonesia tidak terdapat pola tetap untuk 
menunjukan bentuk negatif. Ada banyak 
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cara untuk mengungkapkan kalimat 
negatif dalam bahasa Indonesia. Oleh 
karena itu, penerjemah menggunakan 
teknik modulasi untuk menyesuaikan 




































Kata ‘were’ juga merupakan bentuk 
kata kerja bantu untuk kalimat past tense. 
Kata ‘were’ dipakai untuk menunjukan 
sesuatu yang jamak atau banyak. Namun 
di dalam bahasa Indonesia kala yang 
digunakan tidak mengikuti aturan yang 
ketat. Ketika kita ingin membuat kata 
yang jamak maka kita hanya mengulangi 
kata tersebut atau reduplikasi tanpa ada 
penambahan apapun pada kata tersebut. 
Sehingga, jelaslah perbedaan 
pembentukan kalimat pada kedua bahasa 

















299 He could 
seize upon 
a detailed 


















Pada data 8 terlihat bahwa dalam 
kalimat past tense terdapat kata ‘could’ 
yang merupakan bentuk lampau dari 
‘can’. Hal ini juga menjadi peraturan resmi 
untuk kalimat past tense untuk 
menunjukan kejadian yang telah 
berlangsung harus mengubah kata kerja 
bantu menjadi bentuk lampau. Sementara 
itu, di dalam bahasa Indonesia tidak 
memiliki aturan ketat dalam peubahan 
kata untuk menyatakan kalimat yang 
sudah berlangsung. Hal ini disebabkan 
karena bahasa sasaran lebih menekankan 
keterbacaan dalam terjemahan yang 
dihasilkan.  
Makna Leksikal Dalam Sistem Kala (Past 
Tense) Bahasa Inggris dan Teknik 
penerjemahan Yang Digunakan Ke 
Dalam Bahasa Indonesia Pada Buku 
Biografi Suharto; A Political Biography 
























the house of 
his mother 


































































17 It was about 






















































47 Some guerrilla 
groups 
refused to be 













61 The army did 




















































































80 Suharto met 



















































































































































































158 It would be 














158 He found he 












165 It took many 
of the Jakarta 
elite some 
time to realise 















173 Suharto also 
attempted to 
grapple with 
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also wanted to 
have its own 








































































































































































243 Since Suharto 
had the power 














249 Tutut proved 
as resourceful 































268 He sought to 
do this not 
































































291 ...He formally 
announced 
his chief 
















seize upon a 
detailed brief 















300 Suharto was 
















Makna adalah bagian terpenting 
dalam kehidupan manusia. Secara tidak 
langsung kita telah berkutat dengan 
makna dalam kehidupan kita sehari-hari. 




Namun, sudahkah memahami bahwa 
makna itu merupakan bagian dari kajian 
semantik. Semantik memang sangat 
menekankan teori makna karna semantik 
telah menjadi preferensi pasti untuk 
cabang ilmu lain dalam mempelajari 
makna.  
Makna leksikal telah menjadi 
rujukan yang utama untuk ilmu 
penerjemahan karena setiap terjemahan 
yang dihasilkan pasti mengandung makna 
leksikal. Makna leksikal yang baik akan 
bergantung pada pengusaan seorang 
penerjemah dalam memahami dan 
menerjemahkan makna leksikal tersebut.   
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